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ABSTRAK

Nita Juwita Hasbuan. 1402060041. Penerapan Model Pembelajaran
Modeling The Way Untuk M eningkatkan K eaktifan Belajar PKn Pada Siswa
Di MTs Sawasta Al Washliyah 28 Se Rampah Tahun Pembelajaran
2017/2018.Skrips.Medan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas M uhammadiyah Sumatera Utara.

Model pembelgjaran Modeling The Way merupakan kiat, petunjuk, strategi dan
seluruh proses belgjar yang dapat mempertajam pemahaman dan daya ingat, serta
membuat belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan dan bermanfaat.
Proses belgjar harusnya berjalan menyenangkan untuk siswa. Ini adalah hal yang
sesungguhnya sangat mendasar dari sebuah proses belgjar. Di dalam pembelajaran
PKn sering terjadi masalah kurangnya keaktifan siswa saat proses pembelgjaran
berlangsung, berdasarkan masalah tersebut peneliti terdorong untuk melakakukan
tindakan penelitian ini yang bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belgjar siswa
dengan menerapkan model pembelgjaran Modeling The Way di MTs Swasta Al-
Washliyah 28 Sei Rampah. Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), Subjek penelitian ini yakni Guru dan peneliti, diimana peneliti bekerja
sama dengan guru mata pelajaran. Objek dalam penelitian ini adalah Siswa kelas
VIl B yang berjumlah 23 Orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Observasi yang digunakan untuk memperoleh data
tentang keaktifan belajar. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
adanya peningkatan keaktifan belajar dengan menerapakan model pembelajaran
Modeling The Way pada siswa kelas VIII B MTs Swasta Al Washliyah 28 Sei
Rampah. Peningkatan keaktifan belajar siswa dari 7 Indikator dan 20 Aspek dari
23 orang siswa yang diamati yaitu pada siklus | pertemuan pertama sebanyak 20
orang dikategorikan rendah , dan pada pertemuan kedua tidak ada dan pada
pertemuan pertama sebanyak 3 orang dikategorikan sedang dan 11 orang pada
pertemuan kedua dikategorikan sedang dan pada pertemuan pertama
dikategorikan tinggi tidak ada dan pada pertemuan kedua sebanyak 12 orang
dikategorikan tinggi, dan pada siklus Il pertemuan pertama dikategorikan sedang
sebanyak 9 orang dan 7 orang pada pertemuan kedua, dan pada pertemuan
pertama dikategorikan tinggi sebanyak 14 orang dan 16 orang pada pertemuan
kedua. Ini berarti pada siklus Il tingkat keaktifan meningkat dalam proses
pembelajaran.

Kata kunci : Modeling The Way, K eaktifan Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ditujukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia,sebagaimana dirumuskan dalam tujuan Pendidikan Nasional dalam UU
Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, bahwa pendidikan Nasional Befungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokrasi serta bertanggung jawab.

Pembelgjaran adalah aktivitas dalam pendidikan. Proses pembelajaran
sebagai pendidikan secara formal melibatkan dua komponen yakni guru dan
siswa. Keduanya saling berinteraksi aktif dalam mencapai suatu tujuan
pembelgjaran. Sebagai guru, diantara kemampuan dasar yang harus dimiliki
adalah dapat mengoptimalkan kemampuan perencanaan dan pelaksanaan proses
pembelgjaran. Sementara siswa juga merespon secara aktif apa yang telah
disampaikan oleh guru.

Namun realita yang terjadi, masih banyak guru yang hanya sekedar
menyampaikan materi pelgjaran tanpa adanya keterampilan untuk mengadakan
variasi, bailk dalam cara mengajar (model pembelgaran), penggunaan media

pembelagjaran dan kegiatan siswa dalam belgjar ataupun guru yang menggunakan



model pembelajaran tetapi kurang tepat dalam mengaplikasikannya dengan materi
yang disampaikan dalam pembelgjaran.

Dalam proses ini pembelajaran terkesan monoton, yang mengakibatkan
kurangnya keaktifan siswa, kejenuhan dan kebosanan yang dirasakan siswa dalam
pembelgjaran. Sehingga, siswa kurang memahami materi pelgjaran. Dari
ketidakpahaman tersebut berdampak pada pemenuhan tugas pelgjaran menjadi
kurang maksimal.

Keberhasilan atau kegagalan dalam proses belajar menggjar sangat
tergantung dari guru. Guru merupakan komponen yang memiliki pengaruh yang
begitu besar terhadap siswa. Guru dituntut memiliki sebuah langkah-langkah
dalam pelaksanaan proses pembelajaran seperti kematangan perencanaan dan
strategi dalam menjalankan tugasnya. Guru perlu memperhatikan cara
pengorganisasian kelas, penyampaian materi kepada siswa dan interaksi yang
terjadi didalam proses pembelagjaran. Interaksi siswa tidak terbatas pada seorang
guru saja sebagai sumber belagjar. Guru harus kreatif dalam menciptakan sumber
belajar yang terdapat di sekeliling siswa dengan maksimal. Dengan cara demikian
diharapkan tujuan pendidikan dapat tercapai.

Berdasarkan pengalaman penulis ketika melaksanakan kegiatan program
pengalaman lapangan (PPL) di sekolah, pada saat proses belgjar mengajar
berlangsung, keaktifan dan partisipasi siswa sangatlah kurang, karena kebanyakan
guru masih menggunakan metode konvensional sehingga siswa lebih cenderung
diam dan tidak terlibat apapun saat proses belgjar mengajar berlangsung, terutama

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Melihat



fenomena seperti ini tentu saja menciptakan suasana kelas yang membosankan.
Bahkan yang lebih memprihatinkan lagi adalah pembelgjaran seperti ini akan
mematikan aktivitas dan kresativitas siswa di kelas sehingga hasil belgjar siswva
kurang maksimal.

Dalam hal ini proses belgjar harusnya berjalan menyenangkan untuk anak-
siswa. Ini adalah hal yang sesungguhnya sangat mendasar dari sebuah proses
belgjar. Pelaksanaan model pembelajaran Modeling The Way bertujuan untuk
memberikan kesempatan siswa agar terlibat secara aktif dan bekerjasama dalam
kelompok di dalam pembelajaran secara langsung.

Oleh karena itu dengan menerapkan model pembelgjaran Modeling The
Way ini diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses
pembelgjaran karena siswa tidak hanya mendengarkan materi yang disampaikan
guru tetapi juga ikut bekerja secara kelompok dan kelompok ini akan
mendemonstrasikan suatu keterampilan tertentu sesuai dengan skenario yang
dibuat, sehingga proses pembelgjaran menjadi lebih aktif. Tidak hanya akan
membantu siswva dalam memahami konsep tetapi juga melatih siswa untuk
berkomunikasi baik dengan guru dan juga dengan seksama temannya.

Secara garis besar Modeling The Way merupakan pembelajaran yang
disgjikan untuk siswa dalam situasi masalah otentik dan bermakna yang dapat
memberikan kemudahan kepada mereka untuk melakukan penyelidikan. Modeling
The Way tidak dirancang untuk membantu guru memberikan informasi sebanyak-

banyaknya kepada siswa, tetapi Modeling The Way utamanya dikembangkan



untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan
masalah dan keterampilan intelektual.

Fokus pengajaran tidak begitu banyak pada apa yang sedang dilakukan
siswa ( perilaku mereka ), melainkan kepada apa yang mereka pikirkan (kondisi
mereka) pada saat mereka melakukan kegiatan belgjar. Dalam model
pembelgjaran Modeling The Way guru berperan untuk memberikan penjelasan
sesuatu kepada siswa, namun yang lebih lazim guru berperan sebagai pembimbing
dan fasilitator sehingga siswa belgjar untuk berpikir dan memecahkan masalah
yang dihadapi mereka sendiri. Secara mendasar Modeling The Way mengubah
pandangan proses belajar mengajar dari guru saaat mengajar ke siswa. Sebaliknya
dalam pengajaran tradisional, siswa menganggap bahwa guru merupakan satu-
satunya ahli dalam menentukan setiap langkah pengajaran dan sebagai sumber
pengetahuan. Dalam Modeling The Way siswa dituntut untuk bekerja secara
kooperatif dan menjadi bagian dari kelompok. Kunci keefektifan dalam Modeling
The Way adalah kemampuan siswa untuk bekerja sama secara efektif dalam
memecahkan masalah. Dengan demikian dalam proses pembelagjaran, fungsi guru
dalam Modeling The Way adalah sebagai fasilitator dan motivator.

Dengan penerapan model ini, sisva diharapkan terlepas dari kejenuhan
yang selama ini dialaminya sehingga dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa
di MTs Swasta Al-Washliyah 28 Sei Rampah.

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka penulis terdorong untuk

meneliti tentang “ Penerapan M odel Pembelajaran Modeling The Way Untuk



Meningkatkan Keaktifan Belajar PKn Pada Siswa Di MTs Swasta Al

Washliyah 28 Sei Rampah.

B. ldentifikas Masalah
Dalam model pembelajaran Modeling The Way, siswa dituntut untuk lebih
aktif dan bekerjasama dalam kelompok dalam mata pelgjaran pkn saat proses
pembelagjaran berlangsung. Oleh sebab itu, masalah yang diidentifikasi antara lain:
1. Siswa cenderung diam dan tidak terlibat apapun dalam proses pembelgjaran
Pkn berlangsung.
2. Kurang tepatnya model pembelajaran yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran.

3. Kurangnya keaktifan siswa dalam pembelgjaran PKn.

C. Batasan Masalah

Mengingat luasnya masalah yang timbul dari proses pembelgjaran
Modeling The Way, perlu diadakan pembatasan masalah. Masalah yang dibatasi
dalam penelitian ini yaitu :
1. Peneliti membatasi materi pembelgjaran yaitu hanya pada materi Demokrasi.
2. Objek penelitian difokuskan pada siswa kelas VIII B MTs Swasta Al

Washliyah 28 Sei Rampah Tahun Pembelajaran 2017/2018.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka perumusan
masalah penelitian ini adalah : “ Bagaimana penerapan model pembelagjaran
Modeling The Way dapat meningkatkan kesktifan belgjar siswa pada mata
pelajaran PKn materi Demokrasi di kelas VIII B MTs Al Swasta Washliyah 28

Sei Rampah Tahun Pembelajaran 2017/20187’

E. Tujuan pendlitian

Kegiatan yang akan dilaksanakan tentu mempunyai suatu tujuan yang
ingin dicapai. Adapun tujuan penelitian ini adalah : “Untuk mengetahui penerapan
model pembelajaran Modeling The Way dapat meningkatkan keaktifan belajar
siswa pada mata pelajaran PKn materi pokok Demokrasi di kelas VIII B MTs

Swasta Al Washliyah 28 Sei Rampah.”

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :
1. SecaraTeoritis:
a. Penelitian ini akan memperkuat bahwa keaktifan belgjar siswa akan
meningkat apabila pembelgjaran menerapkan model pembelgjaran
Modeling The Way.
b. Menambah referensi atau bukti bahwa pembelajaran menerapkan
model pembelgjaran Modeling The Way bisa meningkatkan keaktifan

belgjar siswa.



2. Secarapraktis
a. Bagi siswa, untuk mendorong siswa berpikir positif untuk menyukai
pelajaran PKn dan menghilangkan pandangan negatif anak terhadap
pelajaran PKn.
b. Bagi guru, model pembelajaran Modeling The Way dapat dijadikan

sebagai suatu masukan dalam proses pembelajaran PKn.



BAB Il

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis

Dalam suatu penelitian, kerangka teoritis merupakan pendukung dalam
suatu penelitian. Teori-teori tersebut disgjikan sebagai landasan pemikiran serta
titik acuan untuk memperoleh kebenaran. Kerangka teoritis juga berisikan
pengetahuan yang diperoleh dari tulisan-tulisan dan dokumen yang ada
hubungannya dengan pengalaman dan merupakan landasan dan pemikiran
beberapa ahli yang kompoten. Untuk membantu penulis menentukan arah dalam
penelitian ini maka penulisan harus mengemukakan pendapat dari berbagai ahli.

Dengan begitu penulis terlibat dalam penelitian agar memperoleh pengetahuan.

1. Hakikat Model Pembelajaran

Nurulwati (2000: 10) mengemukakan,

Model pembelagjaran adalah : “Kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengoorganisasikan pengalaman belajar
untuk mencapal tujuan belgjar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman
bagi para perancang pembelgjaran dan para pengajar dalam merencanakan
aktivitas belajar mengajar.”

Adapun Hosnan (2014: 337) mengemukakan,

“Model pembelajaran adalah kerangka konseptual/operasional, yang
melukiskan prosedur yang sSistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belgjar untuk mencapai tujuan belgjar tertentu dan berfungsi
sebagai pedoman bagi para penggjar dalam merencanakan, dan
melaksanakan aktivitas pembelgjaran. Guna mencapai hasil belgjar sisva
disekolah yang maksimal dan memadai, diperlukan kreativitas guru dalam
menjalankan proses pembelgjarannya.”



Berdasarkan yang dimaksud dengan model pembelgjaran adalah suatu
rencana atau pola yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan
pembelagjaran, merancang bahan, dan membimbing tindakan atau aksi pengajar
dalam mengatur pembelajaran di kelas.

Menurut Joyce dan Weill (2009: 7) , mendeskripsikan “Model
Pembelajaran sebagai rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum, mendesain materi-materi instruksional, dan memandu proses
pengajaran di ruang kelas atau dipengaturan yang berbeda.”

Dengan demikian, dapat disimpulkan aktivitas pembelgjaran benar-benar

merupakan kegiatan bertujuan yang tertata secara sistematis.

2. Model pembelgjaran Modeling The Way
a. Pengertian Model Pembelajaran Modeling The Way

Model pembelajaran Modeling The Way adalah “suatu model pengajaran
yang dilaksanakan dengan cara guru memberikan skenario suatu sub bahasan
untuk didemonstrasikan siswa di depan kelas, sehingga menghasilkan
ketangkasan dengan keterampilan atau skill dan profesionalisme” (Dep Dik Bud,
1993: 219).

Model pembelajaran Modeling The Way merupakan salah satu model
mengajar yang dikembangkan oleh Mel Silberman, seorang yang memang
berkompeten dibidang psikologi pendidikan. Model ini merupakan sekumpulan

dari berbagai strategi pengajaran, sebuah model yang menitik beratkan pada
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kemampuan seorang siswa untuk mengembangkan potensi yang ada dalam
dirinya

Menurut Kardi dan Nur (2000: 11) “Strategi belajar modeling berangkat
dari teori belgjar sosial, yang juga disebut belajar melalui observasi atau menurut
Arends disebut juga dengan teori pemodelan tingkah laku.”

Berbeda dengan para pakar psikologi tingkah laku murni, para pakar teori
pemodelan tingkah laku percaya, bahwa sesuatu itu telah dipelajari apabila
pengamat memperhatikan dengan sadar beberapa tingkah laku, dan kemudian
menyimpan di dalam ingatan jangka panjang. Perilaku demikian dapat dituangkan
kembali dalam perbuatan serupa oleh si pengamat.

Selanjutnya Kardi dan Nur (2000: 11) menyatakan bahwa “ sebagian besar
manusia belajar melalui pengamatan secara selektif dan mengingat tingkah laku
orang lain.”

Menurut Silberman (2009: 223) “Modeling The Way memberi siswa
kesempatan untuk berlatin melalui demonstrasi dan keterampilan khusus yang
digjarkan di kelas. Demonstrasi sering digunakan sebagai alternatif yang tepat
untuk bermain peran karenaia dianggap sangat menyenangkan.”

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelagjaran
Modeling The Way adalah model pembelajaran menuntut siswa untuk mampu
mempraktekan materi yang sedang mereka pelaari  dengan cara
mendemontrasikannya. Model ini menuntut siswva untuk bisa bekerjasama dalam
kelompoknya dalam melaksanakan demontarsi peragaan materi pelajaran yang

telah digjarkan.
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b. Tujuan Modeling The Way
Dalam melaksanakan model pembelgjaran Modeling The Way tentu ada
suatu tujuan yang harus dicapai yaitu sebuah pembelgjaran dengan prestasi sisva
yang efektif.

Adapun tujuan dari model pembelajaran Modeling The Way yaitu :

1) Siswamencari pengalaman sendiri dan langsung mengalaminya.

2) Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan siswa yang pada
gilirannya dapat memperlancar kerja kelompok.

3) Siswa belgjar dan bekerja berdasarkan minat dan kemampuan sendiri,
sehingga sangat bermanfaat dalam rangka pelayanan perbedaan
individual.

4) Memupuk sikap kekeluargaan, musyawarah dan mufakat.

5) Membina kerjasama antara sekolah, masyarakat, guru dan orang tua
siswa yang yang bermanfaat dalam pendidikan.

6) Pembelgjaran dilaksanakan secara realistik dan konkrit, sehingga
mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis.

c. Langkah-Langkah Modeling The Way

Menurut Silberman (2009: 223) langkah-langkah Modeling The Way
yaitu sebagal berikut :

1) “Setelah guru dan siswa melakukan aktivitas pembelajaran dengan topik
tertentu yang diberikan, guru mengidentifikasi beberapa situasi umum
dimana siswva memungkinkan untuk menggunakan kecakapan yang baru
didiskusikan.

2) Siswa dibagi menjadi sub-kelompok dengan jumlah sesuai keperluan
peserta untuk mendemonstrasikan skenario yang diberikan.

3) Guru memberikan waktu 10-15 menit kepada sub-kelompok untuk
membuat skenario khusus yang menggambarkan situas umum.

4) Guru memberikan waktu 5-7 menit kepada siswa untuk berlatih.
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5) Setiap sub-kelompok akan mendapatkan giliran untuk berdemonstrasi.”
Berdasarkan langkah-langkah yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan

untuk mewujudkan proses pembelajaran Modeling The Way secara maksimal,
peran guru sangat menentukan, terutama dalam menetapkan sebuah target hasil

belgjar yang baik.

Melakukan pengarahan dan bimbingan baik secara individu untuk melihat
hasil kinerja para siswa, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melihat perkembangan pola pikir dan kreativitas para siswa yang telah mereka
lakukan. Langkah-langkah tersebut harus dijalankan dengan baik, guna mencapai

motivasi belgjar yang efektif dan memuaskan sesuai yang diharapkan.

d. Kelebihan dan Kekurangan Modeling The Way
Ada beberapa kelebihan model pembelajaran Modeling The Way yaitu
sebagal berikut :
1) Membuat siswalebih aktif dan bekerjasama dalam kelompok.
2) Mudah digunakan disegala jenjang pendidikan.
3) Siswa akan lebih paham dengan pelgaran karena langsung

mendemonstrasikannya.

Dan ada beberapa Kekurangan model pembelajaran Modeling The Way

yaitu sebagal berikut :

1) Memerlukan waktu yang banyak untuk melaksanakan model ini.
2) Membutuhkan bimbingan ekstra guru sebab banyak kelompok yang

melaporkan hasil kerja mereka
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3) Perencanaan terhadap penyediaan sumber belagjar, alat-alat, dan media
harus direncanakan dengan matang, apabila tidak demonstrasi siswa

akan terganggu.

e. Prinsip-Prinsip Modeling The Way

Penggunaan Modeling The Way dapat diterapkan dengan syarat memiliki
keahlian untuk memperagakan. Keahlian mendemonstrasikan harus dimiliki oleh
guru dan pelatih yang ditunjuk, setelah didemonstrasikan, siswa diberi
kesempatan melakukan latihan keterampilan seperti yang telah diperagakan oleh

guru atau pelatih.

Sebagai bentuk model pembelgjaran aktif Modeling The Way, prinsip-

prinsip yang harus diperhatikan adalah :

1) Hal apapun yang dipelgjari oleh siswa, maka ia mempelajarinya sendiri
tidak ada seorangpun yang dapat melakukan kegiatan belajar tersebut
untuknya.

2) Setigp siswa belajar menurut tempo (kecepatan sendiri dan setiap
kelompok umur terdapat variasi dalam kecepatan belgjar).

3) Seorang siswa belgjar lebih banyak bilamana setiap langkah
memungkinkan belgjar secara keseluruhan lebih berarti.

4) Apabila siswa diberikan tanggung jawab untuk mempelgjari sendiri,
maka ia lebih termotivasi untuk belajar, ia akan belgjar dan mengingat

secara lebih baik.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip diatas
amatlah penting, karena didalamnya terdapat interaks antara anak didik dan
pendidik. Pada prinsip mengaktifkan siswa guru bersikap demokratis, guru
memahami dan menghargai karakter siswanya, guru memahami perbedaan-
perbedaan antara mereka, baik dalam hal minat, bakat, kecerdasan, sikap, maupun
kebiasaan. Pendidik harus dapat memberikan pelajaran sesuai dengan kemampuan

siswanya.

3. Pengertian Keaktifan

Menurut Sardiman, (2001: 98) “Proses pembelajaran pada hakekatnya
untuk mengembangkan aktivitas dari kreatifitas peserta didik melalui berbagai
interaksi dan penglaman belajar. Keaktifan belgjar siswa merupakan unsur dasar
yang penting bagi keberhasilan proses pembelagjaran. Keaktifan adalah kegiatan
yang bersifat fissk maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu
rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.”

Nasution (2010: 86) “Keaktifan belajar merupakan asas yang terpenting
dalam proses belajar mengajar. Belajar berhasil harus melalui berbagai macam
aktifitas, baik aktifitas fisik maupun psikis. Aktifitas fisik adalah siswa giat aktif
dengan anggota badan, membuat sesuatu, bermain maupun bekerja, iatidak hanya
duduk dan mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Siswa yang memiliki aktifitas
psikis (kejiwaan) adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau
banyak berfungsi dalam rangka pembelajaran.”

Keaktifan siswa dalam kegiatan belgar tidak lain adalah untuk
mengkonstruksikan pengetahuan mereka sendiri. Mereka aktif membangun
pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka hadapi dalam proses
pembelgaran. Dalan Kamus Besar Indonesia aktif berarti giat (bekerja,
berusaha). Keaktifan diartikan sebagai hal atau keadaan dimana siswa dapat aktif.

Thorndike mengemukakan keaktifan belajar siswa dalam belgjar dengan

hukum “law of exercise” -nya menyatakan bahwa belajar adanya latihan latihan.
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Mc Keachie (1976: 230) menyatakan “Berkenaan dengan prinsip keaktifan
mengemukakan bahwa individu merupakan “manusia belajar yang aktif selalu
ingin tahu.”

Segala pengetahuan harus diperoleh dengan pengamatan sendiri,
pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, dengan bekerja sendiri dengan fasilitas
yang diciptakan sendiri, baik secara rohani maupun teknik.

Dapat disimpulkan bahwa keaktifan yang bersifat fisik maupun non fisik
siswa dalam proses kegiatan belgjar mengaar yang optimal sehingga dapat

menciptakan suasana kelas menjadi kondusif.

4. Klasifikasi Keaktifan

Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa di sekolah.
Aktivitas siswa tidak hanya mendengarkan dan mencatat seperti yang lazim

terdapat di sekolah-sekolah tradisional.

Menurut Sardiman (1988: 99) Jenis-jenis aktivitas siswa dalam belajar
terdiri dari “visual activities, oral activities, listening activities, writing activities,
drawing activities, motor activities, emotional activities.”

Y ang dijelaskan sebagai berikut :

a Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya membaca,
memperhatikan gambar demonstrasi, mengamati kegiatan demonstrasi.
b. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,

mengeluarkan pendapat, diskusi.
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c. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan percakapan,diskusi, musik,

pidato.

d. Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin.

e. Drawing activities, misalnya menggamar, membuat grafik, peta, diagram.

f. Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain : melakukan

percobaan, membuat konstruksi, bermain.

g. Emotional activities, seperti: percaya diri, menaruh minat, merasa bosan,

gembira, bersemangat, bergairah, tenang.

Salah satu penilaian proses pembelajaran adalah melihat sejauh mana

keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar.

Nana Sudjana (2004: 61) menyatakan keaktifan siswa dapat dilihat dalam

hal :
1)
2)
3)

4)

5)
6)
7)
8)

“Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya

Terlibat dalam pemecahan masalah

Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami
persoaan yang dihadapinya

Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk
pemecahan masalah

Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru

Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya

Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis
Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang diperoleh dalam
menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya.”

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan keaktifan siswa dapat dilihat

dari berbagai hal seperti memperhatikan (visual activities), mendengarkan,

berdiskusi,

kesigpan siswa, bertanya, keberanian siswa, mendengarkan,

memecahkan soal (mental activities).
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5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan

Sardiman (2001: 98) Keaktifan adalah “kegiatan yang bersifat fisik
maupun mental, yaitu berbuat dan berpikir sebagai suatu rangkaian yang tidak
dapat dipisahkan.”

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan
mengembangkan bakat yang dimilikinya, siswa juga dapat berlatih untuk berpikir
kritis, dan dapat memecahkan permasalahan-permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari. Di samping itu, guru juga dapat merekayasa sistem pembelajaran
secara sistematis, sehingga merangsang keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran.

Keaktifan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang
mempengarui keaktifan belajar siswva adalah :

a. Memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa, sehingga mereka

berperan aktif dalam kegiatan pembelgjaran.

b. Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar kepada siswa).

c. Mengingat kompetensi belgjar kepada siswa.

d. Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan

dipelajari).

e. Memberikan petunjuk kepada siswa cara mempelgjarinya.

f. Memunculkan aktifitas, partisipasi peserta didik dalam kegiatan

pembelajaran.

g. Memberikan umpan balik (feedback).
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h. Melakukan tagihan-tagihan kepada siswa berupa tes sehingga
kemampuan peserta didik selalu terpantau dan terukur.

i. Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan diakhir pembelajaran.

Keaktifan dapat ditingkatkan dan diperbaiki dalam keterlibatan siswva pada
saat belgjar. “Cara untuk memperbaiki keterlibatan siswa diantaranya yaitu
abadikan waktu yang lebih banyak untuk kegiatan belajar mengajar, tingkatkan
partisipasi siswa secara efektif dalam kegiatan belajar mengajar, serta berikanlah
pengajaran yang jelas dan tepat sesuai dengan tujuan mengajar yang akan dicapai.
Selain memperbaiki keterlibatan siswa juga dijelaskan cara meningkatkan
keterlibatan siswa atau keaktifan siswa dalam belgjar.” Moh. Uzer Usman (20009:
26-27)

Cara meningkatkan keterlibatan atau keaktifan siswa dalam belgjar adalah
mengenali dan membantu anak-anak yang kurang terlibat dan meyelidiki
penyebabnya dan usaha apa yang bisa dilakukan untuk meningkatkan keaktifan
siswa, sesuaikan pengajaran dengan kebutuhan-kebutuhan individual siswa. Hal
ini sangat penting untuk meningkatkan usaha dan keingininan siswa untuk
berpikir secara aktif dalam kegiatan belajar.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan keaktifakn
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor seperti menarik atau memberikan
motivasi kepada siswa dan keaktifan juga dapat ditingkatkan, salah satu cara

meningkatkan keaktifan yaitu dengan mengenali keadaan siswa yang kurang

terlibat dalam proses pembelajaran.
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6. Belgar
a. Pengertian Belgjar
Menurut Slamento (2003:21) Belgjar adalah “Suatu proses suatu usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruan, sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.”

Menurut Thursan Hakim (2000: 1) Belgjar adalah “Suatu proses
perubahan dalam kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakan dalam
bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku, seperti peningkatan
kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir,
dan lain-lain. Hal ini berarti peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku
seseorang diperlinatkan dalam bentuk bertambahnya kualitas dan kuantitas
kemampuan seseoarang dalam berbagai bidang. Apabila tidak mendapatkan
peningkatan kualitas dan kuantitas kemampuan, orang tersebut belum mengalami
proses belgjar atau dengan kata lain, ia mengalami kegagalan di dalam proses
belgjar.”

Menurut Harmalik (2002: 45) “Belgjar tidak hanya mempelgjari mata

pelajaran, tetapi juga sosial, bermacam-macam keterampilan lain, dan cita-cita.”

M. Subana dan Sunarti (2011; 9) Belgjar adalah “ Suatu proses perubahan
tingkah laku ke arah yang lebih baik dan konsisten pada siswa yang diakibatkan
dari adanya interaksi antara individu dan lingkungannya melalui proses
pengalaman dan latihan, perubahan tingkah laku ini terjadi menyeluruh, yaitu
menyangkut aspek kogitif, afektif dan psikomotor.”

Belgar secara umum diartikan sebagai perubahan pada individu yang
terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau perkembangan
tubuhnya atau karakteristiknya seseoarang sejak lahir dan bahkan ada yang
berpendapat sebelum lahir. Bahwa antara belajar dan perkembangan sangat erat
kaitannya.

Dari berbagai pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa belgjar

merupakan proses perubahan tingkah laku manusia untuk menjadi lebih baik yang
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meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor yang diperoleh dari
pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.
b. Ciri-ciri dan Prinsip-Prinsip Belajar

Darsono ( 2000: 30) , mengemukakan beberapa ciri belajar sebagai
berikut :

1) “Belgjar dilakukan dengan sadar dan mempunyai tujuan. Tujuan ini
digunakan sebagai arah kegiatan, sekaligus tolak ukur keberhasilan
belgjar.

2) Belgar merupakan pengalaman sendiri, tidak dapat diwalikan kepada
orang lain. Jadi, belgjar bersifat individual.

3) Belgar merupakan proses interaksi antara individu dan lingkungan.
Hal ini berarti individu harus aktif apabila dihadapkan pada
lingkungan tertentu. Keaktifan ini dapat terwujud karena individu
memiliki berbagai potensi untuk belajar.

4) Belgjar mengakibatkan terjadinya perubahan dalam aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor yang terpisahkan satu dengan yang lainnya.”

Adapun prinsip-prinsip belajar yang diutarakan oleh Hamdani (2011: 22)
adalah sebagai berikut : “belajar harus ada kesiapan, perhatian, motivasi, keaktifan
siswa, mengalami sendiri, pengulangan, materi pelajaran yang menantang, balikan
dan penguatan, dan perbedaan individual.”

Berdasrkan ciri-ciri dan prinsip-prinsip belgjar yang telah diutarakan
sebelumnya, proses mengajar bukanlah suatu kegiatan pemindahan pengetahuan
yang dimiliki oleh guru kepada siswa, melainkan proses rekonstruksi pengetahuan
siswa agar dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belgjar

Menurut Slamento (2010: 54), kegiatan belgjar dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. “Faktor intern adalah faktor yang ada
dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor

yang ada di luar individu.”
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Kedua faktor ini sangat mempengaruhi proses belajar pada diri seseorang,

karena di dalam kehidupan seseorang pasti mempunyai dorongan-dorongan, baik

dari dalam maupun dari luar dirinya yang dapat berperan penting dalam

keberhasilan belgjarnya.

1) Faktor Intern

2)

Beberapa faktor intern yang dapat mempengaruhi proses belgjar antaralain
yaitu :

a) “Faktor jasmaniah, terdiri dari faktor kesehatan dan cacat tubuh.
Kesehatan seseoarang berpengaruh terhadap belgjarnya. Cacat tubuh juga
mempengaruhi belajar, siswa yang cacat belajarnya akan terganggu.

b) Faktor psikologis, terdiri dari intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, dan kesiapan. Intelegensi yang dimiliki seseorang dapat
mempengaruhi proses belgjar, begitu juga dengan perhatian, minat, dan
kesiapan, jika siswa tidak memiliki perhatian, minat, kesiapan dan faktor
lainnya maka proses belajarnya akan terhambat.

c) Faktor kelelahan, terdiri dari kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul
kecendrungan untuk membaringkan tubuh. Sedangkan kelelahan rohani
dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan
dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.” Slamento (2010: 54-69)

Faktor Ekstern
Beberapa faktor ekstern yang dapat mempengaruhi proses belgjar antara
lain yaitu :

a) “Faktor keluarga, siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari
keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga,
suasana rumah tangga, dan keadaan ekonomi keluarga.

b) Faktor sekolah, mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelgjaran dan
waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belgjar, dan
tugas rumah.

c) Faktor masyarakat, masyarakat merupakan faktor ekstern yang
berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena
keberadaan siswa dalam masyarakat. Adapun hal yang mempengaruhi
siswa dalam masyarakat yaitu kegiatan siswa, mass media, teman bergaul,
dan bentuk kehidupan masyarakat.” Slameto (2010: 60-69)
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Dari berbagai faktor tersebut maka dapat disimpulkan bahwa proses
belajar pada diri seseorang untuk mencapai sebuah perubahan yang lebih baik

dipengaruhi oleh faktor intern dan faktor ekstern.

7. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan

Menurut Permendiknas No.22 Tahun 2006 tentang standar isi Pendidikan
Nasional, Pkn merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan
warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan
kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil dan
berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.

Menurut Cholisin (2000: 9) Pkn adalah “aspek pendidikan politik yang
fokus materinya peranan warga negara dalam kehidupan bernegara yang
kesemuanya itu diproses dalam rangka untuk membina peranan tersebut sesuai
dengan ketentuan Pancasila dan UUD 1945 agar menjadi warga negara yang dapat
diandalkan oleh bangsa dan negara.”

8. Materi Demokrasi
a. Pengertian Demokrasi

Materi ini terdapat dalam silabus pada kompetensi dasar 4.2 dan 4.3 yang
digjarkan kepada siswa kelas V111 semester I1.

Istilah Demokrasi berasal dari bahasa Y unani, yakni dari kata demos yang
berarti rakyat dan kratos yang berarti memerintah. Abraham Lincoln mengatakan
bahwa demokrasi adalah sistem pemerintahan yang diselenggarakan “dari rakyat,

oleh rakyat, dan untuk rakyat”. Dalam sistem pemerintahan demokrasi, kedaulatan

(kekuasaan tertinggi) berada di tangan rakyat.
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Menurut Yusuf Al-Qordhawi Demokrasi adalah Wadah Masyarakat untuk
memilih seseorang untuk mengurus dan mengatur urusan mereka. Pimpinannya
bukan yang mereka tidak kehendaki, dan mereka berhak meminta
pertanggungjawaban penguasa jika pemimpin tersebut salah. Merekapun berhak
memecatnya jika menyeleweng, mereka juga tidak boleh dibawa ke sistem
ekonomi, sosial, budaya, atau sistem politik yang tidak mereka kenal dan tidak
mereka sukal.

b. Demokrasi di Indonesia

Demokrasi yang pertama kali diterapkan di Indonesia setelah merdeka
adalah Demokrasi Liberal atau sistem Parlementer pada tanggal 14 November
1945. Setelah itu Demokrasi yang dipakai adalah Demokrasi Terpimpin atau
sissem Presidensia. Demokrasi Terpimpin  mulai  diberlakukan  sgjak
dikeluarkannya Dekrit Presiden 5 Juli 1959.

Demokrasi Pancasila ditegakan di Indonesia sejak masa orde baru.

Demokrasi Pancasila adalah Demokrasi yang menerapkan kelima sila Pancasila.

B. Kerangka Konseptual

Proses belajar mengajar merupakan kegiatan atau interaksi yang dilakukan
oleh guru dan anak didik secara timbal balik. Agar kegiatan belajar mengajar ini
berlangsung efektif, maka diperlukan pemilihan model yang baik untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Kefektifan kegiatan belajar mengajar ini
bergantung pada pendidik dan anak didik itu sendiri. Model pembelajaran

Modeling The Way adalah salah satu cara belgjar dengan sistem kelompok. Setiap
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kelompok terdiri dari anggota yang berbeda-beda yaitu dari segi kemampuan
menangkap pelajaran. Setiap tim saling bekerja sama dalam mengerjakan tugas
yang diberikan guru. Di sini akan timbul kegiatan belgjar mengajar yang berpusat
pada siswva bukan lagi pada guru seperti pada metode ceramah. Pada metode
ceramah membuat siswa menjadi penerima dan pendengar saja sangat berbeda
dengan pembelajaran Modeling The Way.

Gambar 2.1

K erangka K onseptual

RPP PKn

Perencanaan Tindakan Dengan
Menerapkan Model
Pembelajaran Modeling The Way

Pelaksanaan Tindakan

g

Keaktifan belgjar siswa
meningkat
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Penelitian ini berlokasi di MTs Swasta Al Washliyah 28 Sei Rampah

Kabupaten Serdang Bedagai Kecamatan Sei Rampah Provinsi Sumatera

Utara Jalan Kampung Lalang Dusun V111 Desa Simpang Empat.

2. Waktu Pendlitian

Penelitian ini direncanakan selama lima bulan, terhitung dari bulan

November 2017 sampai dengan bulan Maret 2018. Perincian waktu

tertera padatabel berikut :

Tabel 3.1
Jadwal K egiatan Penelitian

No.

Jeniskegi | Bulan November Desember | Januari Februari

atan

Maret

April

Mingguan | 1|2|3|41|2(3|4|1{23|4|1

2

3

PengajuanJudul

Penyusun Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan Proposal

o g M W NP

AnaligsData
Pendlitian

Konsultasi dan
Perbaikan Skripsi

Persetujuan Skrips

Ujian Skripsi
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B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek

Menurut moelong (2010: 132) mendeskripsikan subjek penelitian sebagai
informan yang artinya orang pada latar belakang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Jadi objek
dalam penelitian kualitatif ini adalah mereka para informasi yang dibutuhkan
peneliti. Maka dalam penelitian ini ditentukan subjek peneliti yang kiranya
peneliti dapat menggali informasi dari mereka, yakni Guru dan Siswa kelas V11l B
MTs Swasta Al Washliyah 28 Sei Rampah. Dimana peneliti akan bekerja sama
dengan guru mata pelgjaran untuk menerapkan model pembelajaran Modeling The

Way.

2. Objek
Menurut Sugiyono (2009: 37) Objek penelitian adalah “suatu atribut, sifat
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”
Sesuai dengan kutipan diatas, maka yang menjadi objek dalam penelitian
ini adalah Siswa kelas VIII B MTs Swasta Al Washliyah 28 Sei Rampah yang
berjumlah 23 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padatabel di bawah ini :

Tabel 3.2
Objek Pendlitian

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

1 VIlI-B 11 Orang 12 Orang 23 Orang
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C. JenisPenditian

Suharsimi Arikunto (2008: 16) menjelaskan “Penelitian Tindakan Kelas
melalui tahapan-tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan
refleksi. Desain penelitian yang dilakukan adalah model siklus yang terdiri dari
merencanakan perbaikan, melaksanakan tindakan, mengamati dan melakukan
refleksi.” Siklus PTK dapat digambarkan seperti berikut :

Refleksi Awal | [ [ Perencanaan %

Refleksi SIKLUSI Pelaksanaan
@ Pengamatan <":5
Perencanaan %
Refleksi
SIKLUSII Pelaksanaan
g Pengamatan <":5
Gambar 3.1

Tahap Pelaksanaan Penelitian Tindakan K elas

1. Siklusl
a  Perencanaan
Pada Tahap ini dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :
1) Perencanaan adalah persigpan untuk melakukan pelaksanaan PTK pada
tahap ini guru dan peneliti bekerjasama mempersiapkan silabus untuk

menentukan kompetensi dasar (KD) dan materi pokok yang akan
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digjarkan. Kompetensi Dasar yang dipilih pada siklus ini adalah
“Menjelaskan pentingnya kehidupan demokratis dalam bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara’.
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) sesuai dengan
model Modeling The Way.
3) Mempersiapkan materi dan media pembelajaran yang mendukung dalam
pelaksanaan pembelajaran.
4) Membuat lembar observasi untuk mengetahui keaktifan belgjar siswa.
Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilanjutkan dalam kelas dengan melakukan kegiatan
pembelgjaran sesuai dengan silabus dan RPP yang telah disiapkan. Pada
tahap ini guru langsung memainkan perannya dalam mengkoordinar dan
membimbing siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung.
Pengamatan
Pengamatan dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung
dalam observasi ini peneliti mengamati keaktifan siswa selama proses
pembelgjaran berlangsung. Mencatat setigp hal yang dialami oleh siswa,
situasi dan kondisi belajar siswa berdasarkan lembaran observasi yang sudah
dibuat.
Refleksi
Pada tahap ini, hasil yang diperoleh pada tahap observasi yang
dikumpulkan kemudian dianalisis. Dari hasil analisis tersebut akan dilihat

apakah sudah memenuhi target yang telah ditetapkan. Jika belum memenuhi
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atau masih ada kekurangan yang terjadi pada siklus sebelumnya akan
diperbaiki pada siklus berikutnya
Siklus1
Siklus 11 dilaksanakan untuk memperbaiki atau meningkatkan hasil dari
siklus|. Kegiatan yang akan dilaksanakan pada siklus Il meliputi yaitu :
Perencanaan
1) Mempersiapkan silabus untuk menentukan kompetensi dasar (KD) dan
materi pokok yang akan digjarkan. Kompetensi Dasar yang dipilih pada
siklus ini adalah “Menunjukkan sikap positif terhadap pelaksanaan
demokrasi dalam berbagai kehidupan”.
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) sesuai dengan
model Modeling The Way.
3) Mempersiapkan materi dan media pembelajaran yang mendukung dalam
pelaksanaan pembelajaran.
4) Membuat lembar observasi untuk mengetahui keaktifan belgjar sisva.
Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilanjutkan dalam kelas dengan melakukan kegiatan
pembelgjaran sesuai dengan silabus dan RPP yang telah disiapkan. Pada
tahap ini guru langsung memainkan perannya dalam mengkoordinar dan
membimbing siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung.
Pengamatan
Pengamatan dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung

dalam observasi ini peneliti mengamati keaktifan siswa selama proses
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pembelgjaran berlangsung. Mencatat setigp hal yang dialami oleh siswa,
situasi dan kondisi belajar siswa berdasarkan lembaran observasi yang sudah

dibuat.

d. Refleksi
Pada tahap ini, hasil yang diperoleh pada tahap observasi yang
dikumpulkan kemudian dianalisis. Dari hasil analisis tersebut akan dilihat
apakah sudah memenuhi target yang telah ditetapkan. Jika belum memenuhi
atau masih ada kekurangan yang terjadi pada siklus sebelumnya akan
diperbaiki pada siklus berikutnya. Tindakan ulang dan pengamatan ulang
serta diikuti pula dengan refleksi ulang. Demikian tahap keagiatan ini terus

berulang sampai suatu permasalahan dianggap teratas.

D. Definis Operasional

Model pembelajaran Modeling The Way adalah “suatu model pengajaran
yang dilaksanakan dengan cara guru memberikan skenario suatu sub bahasan
untuk didemonstrasikan siswa di depan kelas, sehingga menghasilkan
ketangkasan dengan keterampilan atau skill dan profesionalisme” (Dep Dik Bud,

1993: 219).

Sardiman, (2001: 98) Keaktifan belajar siswa merupakan “unsur dasar
yang penting bagi keberhasilan proses pembelgjaran. Keaktian adalah kegiatan
yang bersifat fiskk maupun mental, yaitu berbuat dan berpikir sebagai rangkaian

yang tidak dapat dipisahkan.”
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Menurut Permendiknas No.22 Tahun 2006 tentang standar isi Pendidikan
Nasional, Pkn merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan
warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan
kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil dan
berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.

Menurut Sardiman (1998: 99) Jenis-jenis aktivitas siswa dalam belajar
terdiri dari “visual activities (keaktifan visual), oral activities (keaktifan lisan),
listening activities (keaktifan mendengarkan), writing activities (keaktifan
menulis), drawing activities (keaktifan menggambar), motor activities (keaktifan

motorik), emotional activities (keaktifan emosional).”

E. Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2010: 265) instrumen penelitian adalah “Alat bantu
yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data
agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.”

Dalam penulisan penelitian ini, maka penulis menggunakan alat
pengumpulan data yaitu observasi (pengamatan) yang dianggap sesuai dengan
penelitian yang akan dilakukan.

Sugiyono (2010: 203) “Teknik pengumpulan data observasi digunakan
bila responden yang diamati tidak terlalu besar.” Pernyataan tersebut memperkuat
peneliti untuk menggunakan teknik observasi dalam penelitian yang akan

dilakukan.
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1. Observasi

Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan dan penelitian secara langsung ke lapangan untuk
memperoleh data subjektif yang berkaitan dengan persoaan yang dibahas. Teknik
observasi ini dilakukan peneliti untuk memperoleh gambaran penuh mengenai
tindakan-tindakan percakapan, tingkah laku dan semua hal yang ditanggap panca
indera terhadap apa yang diakukan siswa.

Observasi ini dilakukan peneliti dengan menggunakan lembar
observasi keaktifan belgjar siswa. Lembar pengamatan yang peneliti buat adalah
dengan menggunakan kriteria penilaian menurut Arikunto (1998: 91) yaitu
“pemberian skor untuk alternatif jawaban setiap item sebagai berikut: (1) Skor 4
untuk Kkriteria sangat baik, (2) Skor 3 untuk kriteria baik, (3) Skor 2 untuk kriteria
cukup baik, (4) Skor 1 untuk kriteria kurang baik.”

Berikut adalah kisi-kisi pedoman keaktifan belagjar siswa: .

Tabel 3.3

Kis-Kis Pedoman Pengamatan K eaktifan Belajar Siswva

NO Indikator Jenis Aspek Jumlah
1 Keaktifan Visual ab,cd 4
2 Keaktifan Lisan ab,.cd 4
3 Keaktifan Mendengarkan ab,c 3
4 Keaktifan Menulis ab,c 3
5 Keaktifan Menggambar a 1
6 Keaktifan Motorik ab,cd 4
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Keaktifan Emosional a

Pedoman Pengamatan K eaktifan Belajar Siswa

1. Keaktifan Visual :

a.  Membaca materi gjar yang ada dibuku.

b. Mengamati gambar/contoh yang diberikan oleh guru.

C.

Mengamati kegiatan presentasi.

d. Mengamati siswa lain saat mengerjakan tugas di depan kelas.

2. Keaktifan Lisan:

a

b.

C.

d.

Mengemukakan pendapat.
Mempresentasekan/ mendemonstrasikan hasil diskusi.
Bertanya kepada siswa lain saat presentasi di depan kelas.

Bertanya kepada guru/ menjawab pertanyaan guru.

3. Keaktifan Mendengarkan :

a. Mendengarkan penyajian materi/ informasi dari guru.

b.

C.

Mendengarkan diskusi kelompok.

Mendengarkan sajian presentasi kelompok lain.

4. Keaktifan Menulis:

a. Menulistugas hasil presentasi.

b. Melakukan resume materi dari buku/ sumber belagjar lain.

c. Menulistugas yang diberikan guru.

5. Keaktifan Menggambar :
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a. Menggambar konsep materi sesuai dengan pemahamannya/ menggambar
grafik, diagram, peta, dll.
6. Keaktifan Motorik :
a. Melaksanakan praktek demonstrasi.
b. Memilih alat-alat demonstrasi.
c. Berdiskusi untuk memecahkan masalah.
d. Menyelenggarakan permainan.
7. Keaktifan Emosional :

a. Percayadiri dalam kegiatan pembelajaran.

F. Teknik Analiss Data

Analisis data merupakan proses mengatur urutan data,
mengoorganisasikan dalam suatu pola dan ukuran untuk dijadikan suatu
kesimpulan. Analisis data digunakan untuk mnyerdehanakan data sehingga mudah
untuk ditafsirkan. Jadi analisis berdasarkan pada data yang telah diperoleh dari
penelitian bersifat bebas.

Berdasarkan uraian diatas, maka tahapan-tahapan analisa data yang
dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Pengamatan

Data hasil pengamatan dianalisis secara deskriptip kualitatif dengan
menggunakan teknik persentase untuk melihat kecendrungan yang terjadi dalam
proses dan perkembangan keaktifan belgjar siswa yang terjadi selama

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan rumus :
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Menurut Anas Sudijono (2006: 34) yakni :
“P==x100 %
Keterangan :
P= Persentase
F= Frekuens yang sedang dicari persentasenya
N= Jumlah skor keaktifan belajar keseluruhan/ Indikator keaktifan belajar
keseluruhan.”
Penilian keaktifan belajar menurut Dimyanti dan Mudjono (2002:125)
adalah:
“1%-25% = sangat rendah
26%-50%  =rendah
51%-75% = sedang
76% - 100% = tinggi
Rata-rata persentase keaktifan belgjar dari satu siklus yang terdiri dari
dua pertemuan, dibandingkan dengan rata-rata persentase pada siklus berikutnya.
E. Mulyasa (2008: 101) “bahwa dari segi proses, pembelgjaran
dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya
sebagian besar (75%) siswaterlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.”
Jadi dalam tindakan penelitian ini jika rata-rata persentase tersebut telah

mencapai > 75% maka baru dikatakan keaktifan belajar siswa meningkat.
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BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum M Ts Swasta Al Washliyah 28 Sei Rampah

| dentitas Sekolah

Nama Sekolah

NPSN

Nomor Statistik Sekolah (NSM) :

Alamat Sekolah
Kecamatan

Kabupaten

Provinsi

Kode Pos

Telepon dan Faksimili
E —mall

Status Sekolah

Nama Y ayasan

Nomor Akte

Tahun Berdiri Sekolah
Luas Tanah Sekolah
Luas Bangunan Sekolah
Status Tanah

Status Bangunan

Status Akreditasi / Tahun

: MTs Al-Washliyah 28 Sei Rampah

: 10264409

121212180004

: Dsn. VII Desa Simpang Empat
: Sei Rampah

. Serdang Bedagai

: Sumatera Utara

: 20995

: -/HP. 082276163235

: mtsaw28@gmail.com

: Swasta

. Al Jam’ iyatul Washliyah
: 164

: 1970

: 7000

: 640 m?

: Wakaf

: Permanen

: B /2017


mailto:mtsaw28@gmail.com
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2. Visi dan Misi Sekolah

a Vis Sekolah:

Terwujudnya Lulusan yang Beriman, berakhlak mulia, berkepribadian,
berilmu, terampil dan mampu mengaktualisasikan diri dalam kehidupan

berbangsa dan bermasyarakat.

b. Misi Sekolah :

2. Mendidik siswalsiswi agar menjadi generasi bangsa yang Islami dan
berkualitas,

3. Menciptakan suasana pendidikan yang mampu memenuhi kebutuhan anak
didik,

4. Membimbing siswa/siswi dengan tenaga pendidik yang professional dan
memiliki kompetensi dibidangnya,

5. Menyelenggarakan proses pendidikan yang akan mengikuti pendidikan

lebih lanjut.

B. Deskrips Hasl Pendlitian
1. Deskripsi Keadaan Awal Keaktifan Belgjar Siswva

Sebelum penelitian dilakukan, maka peneliti melakukan observasi awal
pada siswa kelas VIII B MTs Swasta Al Washliyah 28 Sei Rampah. Observasi
awal ini perlu dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui apakah kelas ini perlu
diberi tindakan yang sesuai dengan permasalahan yang di angkat dalam penelitian

ini, yakni penerapan  model pembelajaran Modeling The Way untuk
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meningkatkan keaktifan belgjar siswa pada mata pelgjaran PKn pada materi
Demokrasi. Adapun Hasil Observasi Awal pada Siswa adalah sebagai berikut :
Tabel 4.1

Distribus Frekueni K eaktifan Awal/ Pra Siklus

NO Kategori Penilaian Frekuens (%)

1 Sangat Rendah 21 91,30

2 Rendah 2 8,7

3 | Sedang - -

4 | Tinggi - -
Jumlah 23 100

Tabel di atas menunjukan bahwa pada Observasi Awal, Hasil pengamatan
pada siswva kelas VIl B yaitu 21 atau 91,30% tingkat keaktifannya sangat rendah,

dan 2 Orang atau 8,7% tingkat keaktifannya rendah.

Tabel 4.2

Data Hasll Pengamatan K eaktifan Belajar Setiap Indikator Pra Siklus

No Indikator Skor %
1 Keaktifan Visual 129 35,05
2 Keaktifan Lisan 40 10,86
3 Keaktifan Mendengarkan 52 18,84
4 Keaktifan Menulis 71 25,72
5 Keaktifan Menggambar 23 25
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6 Keaktifan Motorik - -

7 Keaktifan Emosional 23 25
Jumlah 338 140,47
Rata-Rata 48 28 20,06%

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa hasil observasi awal atau pra
tindakan keaktifan belgjar siswa dalam bentuk persentase untuk Keaktifan Visual
dalam mengikuti pelgjaran yaitu 35,05%, Keaktifan Lisan 10,86%, Keaktifan
Mendengarkan 18,84%, Keaktifan Menulis 25,72%, Keaktifan Menggambar 25%,
Keaktifan Motorik tidak ada sama sekali yakni terhitung 0%, dan Keaktifan
Emosional 25%. Hasil dari persentase keaktifan belgjar tersebut masuk kedalam
kategori rendah . Rata-rata keaktifan belgjar siswa pratindakan yaitu 20,06%.

Jadi sesuai pengamatan observer dapat disimpulkan bahwa pada
pengamatan awal siswakelas V11l B keaktifan belajar siswa hanya 20,06%
Dari proses pembelgjaran yang dilakukan guru, peneliti melihat berbagai
kecendrungan berkaitan dengan keaktifan belgjar siswa yang rendah. Siswa tidak
bergairah dalam melaksanakan pembelagjaran. Siswa cenderung diam dan tidak
terlibat apapun dalam proses pembelajaran PKn berlangsung.

Kondis tersebut yang menjadikan indikator pada penelitian ini bahwa
keaktifan belgjar siswa sangat rendah. Data tersebut yang akan peneliti gunakan
sebagai pedoman awal sebelum melakukan tindakan perbaikan dengan

menerapkan model pembelgjaran Modeling The Way.
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2. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus |
Pelaksanaan siklus | terdiri dari dua kali pertemuan yaitu padatanggal 7

Februari 2017 dan 8 Februari 2017.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan observer, hasil yang diperoleh
pada tahap observasi yaitu disgjikan dalam bentuk tabel.

Adapun tabel distribusi frekuensi keaktifan siswa pada siklus| pertemuan
pertama dan kedua adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3

Distribus Frekueni K eaktifan Pada Siklus |

SIKLUSI
K ategori
NO Pertemuan | Pertemuan ||
Penilaian
Frekuens % Frekuens %
1 Sangat Rendah - - - -
2 Rendah 20 89 - -
3 Sedang 3 13,04 11 47,83
4 Tinggi - - 12 52,17
Jumlah 23 100 23 100

Tabel diatas menunjukkan, bahwa pada siklus | pertemuan pertama siswa
kelas VIII B hasil pengamatan dibandingkan dengan pra siklus yaitu tidak ada
tingkat keaktifan belgjar siswa dikategorikan sangat rendah, dan 20 orang atau
89% tingkat keaktifannya rendah, dan 3 orang atau 13,04% tingkat keaktifannya

sedang. Sedangkan pada pertemuan kedua tidak ada keaktifan belgjar siswa
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dikategorikan rendah,dan 11 orang atau 47,83% dikategorikan sedang dan 12
orang atau 52,17% dikategorikan tinggi.

Jadi sesuai dengan hasil pengamatan observer dapat disimpulkan bahwa
pada siklus | pertemuan pertama dan kedua terjadi peningkatan keaktifan belajar
siswa dilihat dari hasil pengamatan awal sebelum dilaksanakannya Siklus 1.
Dimana pada hasil awal pengamatan siswa kelas VIII B yaitu 21 orang atau
91,30% tingkat keaktifannya dikategorikan sangat rendah, dan 2 orang atau 8,7%
dikategorikan rendah dan pada hasil pengamatan siklus | pertemuan pertama dan
kedua keaktifan belgjar siswa yaitu tidak ada yang dikategorikan sangat rendah,
dan pada pertemuan pertama 20 orang atau 89% tingkat keaktifannya rendah,
sedangkan pertemuan kedua tidak ada tingkat keaktifan yang dikategorikan
rendah, dan pertemuan pertama 3 orang atau 13,04% tingkat keaktifannya sedang,
sedangkan pertemuan kedua 11 orang atau 47,83% dikategorikan sedang dan
keaktifan belgjar siswa pada pertemuan pertama tidak ada tingkat keaktifan yang
dikategorikan tinggi sedangkan pada pertemuan kedua yaitu 12 orang atau
52,17% tingkat keaktifannyatinggi.

Tabel 4.4

Data Hasll Pengamatan K eaktifan Belajar Setiap Indikator Siklus|

Pertemuan | Pertemuan |1 Rata-Rata
NO Indikator

Skor % Skor % Skor %
1 Keaktifan Visual 208 | 56,52 293 79,61 | 250,5 | 68,07
2 Keaktifan Lisan 156 | 43,39 312 84,78 | 234 64
3 Keaktifan Mendengar 168 | 60,86 | 233 84,42 | 200,5 | 72,64
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4 Keaktifan Menulis 119 | 43,11 | 200 | 72,46 | 159,5 | 57,78

5 | Kesktifan 30 |3260| 65 | 70,65 | 47,5 | 51,63
Menggambar

6 Keaktifan Motorik 178 | 48,36 | 287 78 2325 | 63,17

7 Keaktifan Emosional 34 37 63 68,47 | 485 | 52,71

Rata-Rata 127,5 | 45,83 | 207,57 | 76,91 | 160,64 | 61,42

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa peningkatan keaktifan belajar
siswa dalam bentuk persentase untuk Keaktifan Visual dalam mengikuti
pembelgjaran pada pertemuan pertama dan kedua memiliki rata-rata 68,07%,
Keaktifan Lisan pada pertemuan pertama dan kedua memiliki rata-rata 64%,
Keaktifan Mendengarkan pada pertemuan pertama dan kedua dengan rata-rata
72,64%, Keaktifan Menulis pada pertemuan pertama dan kedua dengan rata-rata
57,78%, Keaktifan Menggambar pada pertemuan pertama dan kedua dengan rata-
rata 51,63%, Keaktifan Motorik pada pertemuan pertama dan kedua dengan rata-
rata 63,17%, dan Keaktifan Emosional pada pertemuan pertama dan kedua dengan
rata-rata 52,71%.

Sehingga diperoleh rata-rata keaktifan belgjar siswa pada seluruh
indikator Siklus | adalah 61,42%. Persentatase tersebut masuk kedalam kategori
sedang. Rata-rata keaktifan belgjar siswa dari pertemuan pertama ke pertemuan
kedua meningkat dari 45,83% ke 76,91% yaitu 31,08%.

Pada siklus | hasil dari pengamatan seluruh indikator keaktifan belajar

siswa belum dikatakan berhasil, karena rata-rata keaktifan belajar siswa harus
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mencapai lebih dari 75% seluruh siswa terlibat aktif, maka untuk mencapai
keberhasilan penelitian akan dilanjutkan ke siklus berikutnya yaitu Siklus 1.
3. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus 1

Penelitian siklus 11 terdiri dari dua kali pertemuan yaitu padatanggal 12
Februari 2018 dan 13 Februari 2018.

Tahap yang dilakukan pada siklus Il direncanakan dan dilaksanakan
dengan memperhatikan hasil observasi pada sklus 1. Berdasarkan
pelaksanaan dan pengamatan tindakan pada siklus Il ini proses pembelgjaran
sudah optimal. Hal ini dapat dilihat dari lembar pengamatan yang dilakukan
observer padasikluslI.

Adapun tabel distribusi frekuensi keaktifan siswa pada siklus Il adalah
sebagal berikut :
Tabel 4.5

Distribus Frekueni K eaktifan Pada Siklus| |

SIKLUSII
K ategori
NO Pertemuan | Pertemuan |1
Penilaian
Frekuens % Frekuens %
1 Sangat Rendah - - - -
2 Rendah - - - -
3 Sedang 9 39,13 7 30,43
4 Tinggi 14 60,87 16 69,57
Jumlah 23 100 23 100
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Tabel diatas menunjukkan, bahwa pada siklus Il pertemuan pertama
siswa kelas VIII B hasil pengamatan dibandingkan dengan siklus | yaitu tidak ada
keaktifan belgjar siswa yang dikategorikan sangat rendah dan rendah, dan 9 orang
atau 39,13% keaktifannya dikategorikan sedang dan 14 orang atau 60,87%
dikategorikan tinggi, Sedangkan pada pertemuan kedua 7 orang atau 8,7%
keaktifannya dikategorikan sedang, dan 16 orang atau 65,57 dikategorikan tinggi.

Jadi sesuai dengan tabel diatas, pada siklus Il terjadi peningkatan dimana
siklus Il menunjukkan hasil pengamatan keaktifan belgjar siswa yaitu dari
pertemuan pertama hanya 14 orang atau 60,87% keaktifannya dikategorikan
tinggi sedangkan pertemuan kedua meningkat menjadi 16 orang atau 69,57%
keaktifannya dikategorikan tinggi.

Sedangkan hasil pengamatan keaktifan belgjar setiap indikator siklus II
dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 4.6

Data Hasi| Pengamatan K eaktifan Belajar Setiap Indikator Siklusl||

Pertemuan | Pertemuan |1 Rata-Rata
NO Indikator

Skor % Skor % Skor %
1 Keaktifan Visual 295 80,16 | 295 80,6 295 80,16
2 Keaktifan Lisan 315 85,6 318 86,41 | 316,5 | 86

3 Keaktifan Mendengar | 240 87 246 89,13 | 243 88,04

4 Keaktifan Menulis 210 76,08 | 215 779 2125 |77

5 Keaktifan 70 76,08 | 75 8152 | 72,5 79

Menggambar
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6 Keaktifan Motorik 290 78,80 | 293 79,61 | 2915 | 79,21

7 Keaktifan Emosional 67 72,82 | 67 72,82 | 67 72,82

Rata-Rata 2124 | 79,48 | 213,57 | 81,14 | 214,57 | 80,32

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa peningkatan keaktifan belajar
siswa dalam bentuk persentase untuk Keaktifan Visual dalam mengikuti
pembelgjaran pada pertemuan pertama dan kedua memiliki rata-rata 80,16%,
Keaktifan Lisan pada pertemuan pertama dan kedua memiliki rata-rata 86%,
Keaktifan Mendengarkan pada pertemuan pertama dan kedua dengan rata-rata
88,04%, Keaktifan Menulis pada pertemuan pertama dan kedua dengan rata-rata
77%, Keaktifan Menggambar pada pertemuan pertama dan kedua dengan rata-rata
79%, Keaktifan Motorik pada pertemuan pertama dan kedua dengan rata-rata
79,21%, dan Keaktifan Emosional pada pertemuan pertama dan kedua dengan
rata-rata 72,82%.

Sehingga diperoleh rata-rata keaktifan belgjar siswa pada seluruh
indikator Siklus Il adalah 80,32%. Persentatase tersebut masuk kedalam kategori
tinggi. Rata-rata keaktifan belgjar siswa dari pertemuan pertama ke pertemuan
kedua meningkat dari 79,48 ke 81,14% yaitu 1,66%.

Adapun data hasil pengamatan peningkatan distribusi frekuensi
keaktifan siswa dalam bentuk diagram dari data pengamatan keaktifan belajar

padasiklus | dan siklus 1.
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Gambar 4.1

Diagram Batang Persentase Frekuens Keaktifan Belajar dari Seluruh Siswa.

Berdasarkan Gambar Diagram diatas dapat disimpulkan bahwa pada
siklus| dan Il keaktifan belajar dari seluruh siswa meningkat, dimana dari siklus |
dan Il pada pertemuan pertama dan kedua tidak ada lagi keaktifan siswa
dikategorikan sangat rendah, dan pada siklus | pertemuan pertama keaktifan sisva
89% atau 20 orang dikategorikan rendah sedangkan pertemuan kedua tidak ada,
dan pada siklus |1 pertemuan pertama dan kedua tidak ada keaktifan siswa yang
dikategorikan rendah dan pada siklus | keaktifan siswa dikategorikan sedang pada
pertemuan pertama yaitu 13,04% atau 3 orang dan 47,83% atau 11 orang pada
pertemuan kedua, sedangkan pada siklus Il pertemuan pertama yaitu 39,13% atau
9 dan pertemuan kedua 30,43% atau 2 orang dikategorikan sedang dan pada siklus

| keaktifan siswa dikategorikan tinggi pada pertemuan pertama tidak ada dan
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pertemuan kedua yaitu 52,17% atau 12 orang, sedangkan pada siklus |1 pertemuan
pertama yaitu 60,87% atau 14 orang dan pertemuan kedua 69,57% atau 16 orang
keaktifannya dikategorikan tinggi.

Dari hasil pengamatan keaktifan belajar siswa pada siklus | dan Il
meningkat, dimana pada siklus Il pertemuan kedua hasil pengamatan keaktifan
belgjar siswa dilihat dari seluruh siswa yaitu 69,57% atau 16 orang masuk
keadalam kategori tinggi.

Berikut ini disgjikan data peningkatan persentase setiap indikator
keaktifan belgjar dari data pengamatan keaktifan belajar siswa pada siklus| dan 1.

Tabe 4.7

Persentase Peningkatan K eaktifan Belajar Siswa Setiap Indikator.

NO Indikator Siklus| SikluslI K eterangan
(%) (%)

1 Keaktifan Visual 68,07 80,16 Meningkat
2 Keaktifan Lisan 64 86 Meningkat
3 Keaktifan Mendengarkan 72,64 88,04 Meningkat
4 Keaktifan Menulis 57,78 77 Meningkat
5 Keaktifan Menggambar 51,63 79 Meningkat
6 Keaktifan Motorik 63,17 79,21 Meningkat
7 Keaktifan Emosional 52,71 72,82 Meningkat

Rata-rata 61,42 80,32 Meningkat
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Dari tabel tersebut terlihat terjadi peningkatan keaktifan belajar siswa
pada setiap indikator. Keaktifan Visual dalam mengikuti pembelajaran meningkat
dari 68,07% pada sklus | menjadi 80,16% pada siklus II, Keaktifan Lisan
meningkat dari 64% pada siklus | menjadi 86% pada siklus Il, Keaktifan
Mendengarkan meningkat dari 72,64% pada siklus | menjadi 88,04% pada siklus
I, Keaktifan Menulis meningkat dari 57,78% pada siklus | menjadi 77% pada
siklus Il, Keaktifan Menggambar meningkat dari 51,63% pada siklus I menjadi
79% pada siklus 11, Keaktifan Motorik meningkat dari 63,17% pada siklus |
menjadi 79,21% pada siklus |1 dan Keaktifan Emosional meningkat dari 52,71%
pada siklus | menjadi 72.82% pada siklus I1. Dan rata-rata persentase keaktifan
belajar siswa pada setiap indikator meningkat dari 61,42% pada siklus | menjadi

80,32% pada siklus 1.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembelajaran dengan menerapkanmodel pembelajaran Modeling The
Way untuk meningkatkan keaktifan belagjar PKn. Berdasarkan hasil penelitian,
sebelum diberi tindakan dilihat dari seluruh indikator keaktifan belajar sisva rata-
rata yaitu masih dalam kategori rendah atau hanya 20,06% siswa dikatakan aktif.
Setelah penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan menerapkan model
pembelgjaran Modeling The Way, hasil observasi yang dilakukan rata-rata pada
siklus I meningkat. Kemudian diberi lagi tindakan siklus Il dengan menerapkan

model yang sama dalam siklus |1 terjadi peningkatan yang sangat memuaskan.
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Tingkat indikator keaktifan belajar siswa pada hasil observasi awal,

Siklus | dan Il dapat digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut :

90,00%

80,00%

70,00%

60,00%

50,00%

40,00%

30,00%

20,00% -

10,00% -

0,00% -
Observasi Awal Siklus | Siklus 11

Gambar 4.2

Persentase K eaktifan Belajar Siswa Pada Observas Awal, Siklus| dan 11

Dengan melakukan tindakan melalui penerapan model pembelagjaran
Modeling The Way di kelas VIII B MTs Swasta Al Washliyah 28 Sei Rampah
pada Kompetensi Dasar (KD) 4.2 yaitu “Menjelaskan pentingnya kehidupan
demokratis dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara’ dan KD 4.3 yaitu
“Menunjukkan sikap positif terhadap pelaksanaan demokrasi dalam berbagai
kehidupan”. dapat meningkatkan keaktifan belajar PKn pada sisvakelas V111 B.

Silberman (2009: 223) dengan menerapakan model pembelgaran

“Modeling The Way memberi siswa kesempatan untuk berlatihn melalui
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demonstrasi dan keterampilan khusus yang digjarkan dikelas. Demonstrasi sering
digunakan sebagai alternatif yang tepat untuk bermain peran karena ia dianggap
menyenangkan.”

Keaktifan belgjar siswa masih rendah maka siswa perlu
mendemonstrasikan hasil belgjarnya didepan kelas, yaitu dibuat permainan yang
kompetitif untuk menjadi juara dalam kelompok terbaik sehingga semua siswa
tertantang untuk melakukannya.

Berdasarkan hasil pengamatan seluruh rangkaian tindakan tersebut
dapat dikatakan bahwa keaktifan belgjar siswa pada materi demokrasi meningkat
jika dibandingkan dengan sebelum dilakukan penelitian tindakan. Apalagi
peningkatan tersebut lebih terlihat pada siklus Il, oleh karena itu penelitian
tindakan ini cukup dilakukan dengan dua siklus saja.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelgjaran Modeling The Way pada materi Demokrasi dapat meningkatkan

keaktifan belgjar PKn pada siswa kelas VIIlI B Tahun Pembelgjaran 2017/2018.

D. Keterbatasan Pendlitian

Penulis mengakui bahwa skripsi ini dapat dikatakan belum sempurna
masih ada keterbatasan dan kekurangan penulis dalam melakukan penelitian dan
menganalisis data hasil penelitian.

Keterbatasan yang penulis hadapi disebabkan oleh beberapa faktor

antaralain:
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. Sulit menganalisis secara akurat mengenai penelitian tentang penerapan
model pembelgjaran Modeling The Way untuk meningkatkan keaktifan
belgjar siswa.

. Hasil penelitian ini belum maksimal karena masih bisa ditingkatkan.

. Keterbatasan waktu membuat penelitian ini hanya berjalan dua siklus yaitu
dikarenakan siswa akan melaksanakan Ulangan Tengah Semester.

. Selain keterbatasan diatas, penulis juga menyadari bahwa kekurangan
wawasan penulis dalam membuat penelitian siklus yang baik ditambah
dengan kekurangan buku pedoman dan reperensi, keterbatasan peneliiti
yang tidak dapat dihindari. Oleh karena itu dengan tangan terbuka penulis
mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan

tulisan-tulisan dimasa mendatang.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan , maka dapat disimpulkan
yaitu :

Penerapan model pembelajaran Modeling The Way dapat meningkatkan
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran PKn kelas VIII B MTs Al Washliyah
28 Sei Rampah Tahun pembelajaran 2017/2018, hal ini dapat dilihat dari hasil
observasi yang telah dilakukan. Peningkatan keaktifan belgjar siswa dari 7
Indikator dan 20 Aspek dari 23 orang siswa yang diamati yaitu pada siklus |
pertemuan pertama sebanyak 20 orang dikategorikan rendah , dan pada pertemuan
kedua tidak ada dan pada pertemuan pertama sebanyak 3 orang dikategorikan
sedang dan 11 orang pada pertemuan kedua dikategorikan sedang dan pada
pertemuan pertama dikategorikan tinggi tidak ada dan pada pertemuan kedua
sebanyak 12 orang dikategorikan tinggi, dan pada siklus Il pertemuan pertama
dikategorikan sedang sebanyak 9 orang dan 7 orang pada pertemuan kedua, dan
pada pertemuan pertama dikategorikan tinggi sebanyak 14 orang dan 16 orang
pada pertemuan kedua. Ini berarti pada siklus Il tingkat keaktifan meningkat

dalam proses pembelajaran.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti
dapat memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Bagi guru, agar menerapkan model pembelgjaran Modeling The Way dalam
menyampaikan materi agar dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada
mata pelajaran PKn.

2. Perlunya dilakukan penelitian lanjutan oleh peneliti lain guna memberikan
masukan yang konskruktif bagi dunia pendidikan, khususnya dalam kegiatan

ilmiah.
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